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Hal itu dikatakan Syarif
saat diperiksa sebagai saksi
oleh penyidik Kejari Palu,
terkait kasus dugaan koru-
_ psi pengelolaan dana hibah
dari Pemkot ke Politeknik
Palu tahun 2010-2012
sebesar Rp2.939.500.000
dengan tersangka Direktur
Politeknik Palu Dr Ir Nirwan
Sahiri MP.

“Jumlah hibah triwulan 111

KASUS POLITEKNIK

Saksi Hanya Tahu Bantuan 2012

PALU, MERCUSUAR - Pembantu Direktur
II Politeknik Palu, Drs Syarif mengaku hanya
mengetahui pencairan dana bantuan hibah
triwulan Il dan IV dari Pemerintah Kota
(Pemkot) Palu pada tahun 2012.

dan IV tahun 2012 sekira
Rp500juta,” tutur Plt Kajari
Palu Hasmah SH melalui
Kepala Seksi Pidsus, Alham
SH usai memeriksa saksi,
Senin (25/3) sore.
Sementara untuk dana hi-
bah tahun 2010, 2011 serta
triwulan[danIltahun 2012,
lanjut Alham, saksi men-
gaku tidak mengetahuinya
karena saat itu belum men-

Pelaku Bom Ikan Tewas

camatan Totikum Selatan,
Kabupaten Bangkep pada
hari Senin (25/3), sekitar

pukul 17.30 Wita,

Kapolres Bangkep AKBP
Suliono, Senin (25/3), via
telepon mengatakan, pelaku
yang berprofesi sebagai

nelayan itu tewas akibat
s ICTONIN, AR IRLCEPIRR . |

jabat Pembantu Direktur II
Politeknik Palu.

Bahkan, saksi mengaku
mengetahui terjadi penyim-
pangan dalam pengelolaan
dana hibah itu, setelah ada
pemeriksaan oleh peny-
idik Kejari Palu. “Pemer-
iksaannya belum selesai,
rencananya akan dilanjut-
kan besok (hari ini, 26/3),"
singkatnya.

WADIR Reskrimsus Polda Sulteng AKBP Utoro Saputro

Diketahui, Pembantu
Direktur II Politeknik Palu,
Syarif diperiksa dalam ka-
sus itu sekaitan tugas pokok
dan fungsi (Tupoksi) seba-
gai pengelola keuangan.

Selain Syarif, penyidikjuga
tengah memeriksa Kepala
Sub Bagian Keuangan dan
Kepegawaian Politeknik
Palu, Sahrini. Pemeriksaan
terhadap Sahrini belum

rampung, karena penyidik
masih terus melakukan
Klarifikasi data laporan per-
tanggungjawaban keuangan
bantuan hibah tahun 2010-
2012. “Mereka ini (Sahrini
dan Syarif) saksi-saksi uta-
ma dalam kasus tersebut,
karena berada dibagian
keuangan Politeknik Palu,”
kata Alham, Minggu (24/3)
lalu.ack

(tengah) didampingi Kasubid Penmas pyymas Kompol
Roﬁin Tumaloto (Kiri) dan Kasubdit Il Ekonomi Khusus AKBP Amin Rovi (kanan), saat konfrens; pers di Mapolda
Sulteng, Senin (25/3). FOTO: AMAR SAKTUMS




